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Abstract: Effects of Physical Education on Character Building. Education is 
guidance that can help children grow, develop, and direct their potentials so that 
they become individuals and community members who have good personalities, 
morals, characters, and behaviors or akhlakul karimah (noble characters). Physical 
education is a process in which a human as an individual or a community member 
attempts to acquire skills and physical skills, growth, intelligence, and characters 
consciously and systematically through various activities. It should be consciously 
implemented in order to achieve the desired goals that can promote the physical, 
mental, emotional, social, and individual aspects. It treats a child as a holistic being, 
rather than as someone with separate physical and mental qualities. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka membangun kualitas 
sumber daya manusia yang dapat di-
harapkan oleh bangsa Indonesia saat 
ini, tentunya harus dipersiapkan sedini 
mungkin, mulai dari tingkat pendidik-
an yang paling dasar. Berbagai hal yang 
dapat mempengaruhi kualitas sumber 
daya manusia yang memiliki moral, 
kepribadian dan watak yang baik, ten-
tunya yang paling mendasar adalah di-
tentukan oleh unsur pendidikan.  

Pendidikan secara umum merupa-
kan kebutuhan manusia yang berlang-
sung seumur hidup. Pendidikan merupa-
kan sebuah tuntunan di dalam kehidup-
an yang dapat membantu tumbuhnya 
anak-anak dan mengarahkan membawa 
(menuntun) kekuatan kodrat yang ada 
pada anak agar menjadi manusia (pri-
badi) dan anggota masyarakat yang 

memiliki kepribadian moral dan watak 
yang baik atau tingkah laku yang akh-
lakul karimah sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, pe-
merintah Indonesia mengatur pelaksa-
naan pendidikan di Indonesia melalui 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Indonesia No. 20 (Tahun 2003) 
yang menetapkan pelaksanaan pendi-
dikan dalam beberapa jenjang dan jalur, 
yaitu jalur pendidikan formal, pendi-
dikan nonformal, pendidikan informal, 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan atas, dan pendi-
dikan tinggi. 

Sejalan dengan pelaksanaan pendi-
dikan di Indonesia, tujuan pendidikan 
nasional tercakup di dalam Undang-
Undang SISDIKNAS No. 20/2003 yang 
berisi: Pendidikan Nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi warga negara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab.  

Dalam mewujudkan tujuan pendi-
dikan di atas, tentunya berbagai ling-
kungan pendidikan yang harus diketa-
hui lebih ditingkatkan dalam berbagai 
pelaksanaan dan penyelenggaraannya. 
Salah satu fungsinya harus menjadi per-
hatian dan sebagai ujung tombak untuk 
mencetak manusia yang berkualitas. 
Sumber daya manusia yang profesional, 
harus diawali dari pendidikan formal 
(pendidikan dasar). 

Di dalam kurikulum pendidikan da-
sar, berbagai sub disiplin ilmu dican-
tumkan guna mencapai tujuan tersebut. 
Salah satu sub disiplin ilmu yang ter-
cantum dalam kurikulum tersebut ada-
lah pendidikan jasmani. Pendidikan jas-
mani merupakan suatu proses sese-
orang sebagai individu maupun ang-
gota masyarakat yang dilakukan secara 
sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan dalam rangka memperoleh ke-
mampuan dan keterampilan jasmani, 
pertumbuhan, kecerdasan, dan pemben-
tukan watak. 

 Pendidikan jasmani pada hakikat-
nya adalah proses pendidikan yang me-
manfaatkan aktivitas fisik untuk meng-
hasilkan perubahan holistik dalam kua-
litas individu, baik dalam hal fisik, men-
tal, serta emosional (Suherman, 1998). 
Peningkatan dan pengembangan pen-
didikan jasmani dan kesehatan pada 
pendidikan dasar diarahkan pada pe-
ningkatan kesehatan jasmani dan roha-

ni dalam rangka pembinaan watak, di-
siplin, dan sportivitas. 

Salah satu upaya untuk pencapaian 
hal tersebut adalah guru pendidikan 
jasmani hendaknya mengembangkan 

materi pembelajaran pendidikan jasma-
ni dengan berbagai model permainan 
yang sesuai dengan tingkat partumbuh-
an dan perkembangan anak yang dapat 
memberikan dan merangsang semua 
anggota tubuh berfungsi sebagaimana 
mestinya. Bukan hanya mengajarkan as-
pek motorik saja, tetapi juga aspek bio-
logis mentalitas (psikologis) maupun 
aspek sosial yang dapat dikembangkan. 

Sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh (Cholik & Lutan, 1996), secara se-
derhana, pendidikan jasmani member-
kan kesempatan kepada siswa untuk 
hal-hal seperti berikut.  
 Mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang berkaitan dengan 
aktivitas jasmani, perkembangan es-
tetika, dan perkembangan sosial.  

 Mengembangkan kepercayaan diri 
dan kemampuan untuk menguasai 
keterampilan gerak dasar yang akan 
mendorong partisipasinya dalam 
aneka aktivitas jasmani.  

 Memperoleh dan mempertahankan 
derajat kebugaran jasmani yang op-
timal untuk melaksanakan tugas se-
hari-hari secara efisien dan terken-
dali.  

 Mengembangkan nilai-nilai pribadi 
melalui partisipasi dalam aktivitas 
jasmani baik secara kelompok mau-
pun perorangan. 

 Berpartisipasi dalam aktivitas jasma-
ni yang dapat mengembangkan kete-
rampilan sosial yang memungkinkan 



190 
 

Cakrawala Pendidikan, Mei 2011, Th. XXX, Edisi Khusus Dies Natalis UNY 

siswa berfungsi secara efektif dalam 
hubungan antar orang.  

 Menikmati kesenangan dan keriang-
an melalui aktivitas jasmani, terma-
suk permainan olahraga.  

Berdasarkan uraian di atas, jelas 
pendidikan jasmani dapat membentuk 
karakter yang kuat bagi siswa, baik fi-
sik, mental, maupun sosial sehingga di 
kemudian hari diharapkan menjadi ma-
nusia yang berakhlakul karimah, bermoral 
dan berwatak baik serta mandiri dan 
bertanggung jawab. Dalam rangka mem-
bantu pencapaian tujuan penjaskes di 
sekolah dasar, tentunya seorang guru 
harus betul merencanakan, memilih 
dan mengorganisir materi pendidikan 
jasmani di dalam pelaksanaan penyaji-
an proses pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat kematangan, kekuatan, 
konsentrasi, pertumbuhan dan perkem-
bangan siswa serta terarah, terbimbing 
dan sistematis serta kreatifitas (Ibrahim, 
2001). 

 
HAKIKAT PENDIDIKAN JASMANI  

Pendidikan jasmani pada hakikat-
nya adalah proses pendidikan yang me-
manfaatkan aktivitas fisik untuk meng-
hasilkan perubahan holistik dalam kua-
litas individu, baik dalam hal fisik, men-
tal serta emosional (Rusli, 2001). Pendi-
dikan jasmani memperlakukan anak se-
bagai sebuah kesatuan utuh, makhluk 
total, daripada hanya menganggapnya 
sebagai seseorang yang terpisah kua-
litas fisik dan mentalnya. Pada kenyata-
annya, pendidikan jasmani adalah sua-
tu bidang kajian yang sungguh luas. 
Titik perhatiannya adalah peningkatan 
gerak manusia. Lebih khusus lagi, pen-
jas berkaitan dengan hubungan antara 

gerak manusia dan wilayah pendidikan 
lainya: hubungan dari perkembangan 
tubuh-fisik dengan fikiran dan jiwanya 
(Suherman, 2000). 

Konsep pendidikan jasmani adalah 
bagian dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan, telah lama disadari oleh 
banyak kalangan. Namun demikian, bi-
la dihubungkan dengan perkembangan 
masa depan tampaknya kesadaran ter-
sebut harus disertai dengan kemampu-
an menganalisis dan mengadopsi ram-
bu-rambu perkembangan masa depan 
ke dalam sistem pendidikan jasmani. 

Lahirnya UU Nomor 20 Tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mengisyaratkan indikator beberapa per-
ubahan yang dihubungkan dengan tu-
juan pendidikan nasional Indonesia. 
Tujuan pendidikan nasional diorientasi-
kan pada pengembangan kemampuan 
dan pembentukan watak serta peradab-
an bangsa yang bermartabat, cerdas, 
beriman dan bertaqwa, berakhlak mu-
lia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, demo-
kratis serta bertanggung jawab (http://-
syarifudinteta.wordpress.com/2009/04/0
7/masa-depan-pendidikan-jasmani-da-
lam-sistem-pendidikan-di-indonesia1/). 

Jika pelajaran lain lebih mementing-
kan pengembangan intelektual, melalui 
pendidikan jasmani terbina sekaligus 
aspek penalaran, sikap dan keterampil-
an. Ada tiga sumbangan unik dari pen-
didikan jasmani, yaitu: meningkatkan 
kebugaran jasmani dan kesehatan sis-
wa, meningkatkan terkuasainya kete-
rampilan fisik yang kaya, dan mening-
katkan pengertian siswa dalam prinsip-
prinsip gerak serta bagaimana mene-
rapkan dalam praktek. 
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Pendidikan jasmani merupakan ba-
gian integral dari suatu proses pen-
didikan secara keseluruhan. Proses pen-
didikan jasmani dilakukan melalui ke-
giatan fisik yang dipilih untuk mengem-
bangkan dan meningkatkan kemampu-
an organik, neuromuskuler, interperatif, 
sosial, dan emosional (Bucher, 1983).  
Selain itu, pendidikan jasmani adalah 
proses pemenuhan kebutuhan pribadi 
siswa yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang secara 
eksplisit dapat terpuaskan melalui se-
mua bentuk kegiatan jasmani yang di-
ikutinya (Komsim, 2009). 

Pendidikan jasmani di negara-nega-
ra maju dalam konsepnya tidak hanya 
meningkatkan kesehatan dan keteram-
pilan motorik saja, tetapi utamanya 
adalah pembinaan mental dan watak, 
karakter dan perilaku manusia. Bagai-
manakah di negara Indonesia, apa sebe-
tulnya pendidikan jasmani (Physical Edu-
cation)?  

Seaton (1974) menyatakan bahwa 
pendidikan jasmani adalah pendidikan 
yang menggunakan gerakan tubuh un-
tuk mengajarkan keterampilan, pengeta-
huan maupun perilaku, dalam arti luas 
pendidikan jasmani mempunyai kesem-
patan yang khusus untuk mengem-
bangkan watak yang diinginkan, peri-
laku sosial serta tanggung jawab. Selan-
jutnya, Kroll W. (1982) juga mengkutip 
pernyataan Hetherington sebagai beri-
kut: ”Physical education is education 
through, and not of the physical”. Jadi, jas-
mani hanyalah sarana dan bukan tuju-
an. Pendidikan jasmani bukan sekedar 
pendidikan fisik saja, namun merupa-
kan pendidikan jasmani secara total. 

Pendidikan jasmani mempunyai ke-
lebihan dibanding dengan pelajaran 
yang lain. Pendidikan jasmani tidak ha-
nya mempelajari teori ilmu keolahraga-
an (kognitif/intelektual), tetapi juga me-
lakukan praktek keolahragaan tersebut 
(psikomotor) dan melakukan sosialisasi, 
komunikasi, menghayati serta pengaruh 
kejiwaan pada anak didik (afektif) 
(Effendi dan Herawati, 2009). 

Mutohir C. (2002) menyatakan bah-
wa pendidikan jasmani adalah suatu 
proses pendidikan seseorang sebagai 
perseorangan atau anggota masyarakat 
yang dilakukan secara sadar dan sis-
temik melalui berbagai kegiatan jasma-
ni untuk memperoleh pertumbuhan jas-
mani, kesehatan dan kesegaran jasmani, 
kemampuan dan keterampilan, kecer-
dasan dan perkembangan watak serta 
keperibadian yang harmonis dalam rang-
ka pembentukan manusia Indonesia ber-
kualitas berdasarkan pancasila.  

Pendidikan jasmani merupakan me-
dia, untuk mendorong perkembangan 
keterampilan motorik, kemampuan fi-
sik, pengetahuan dan penalaran, peng-
hayatan nilai-nilai (sikap-mental-emo-
sional-spriritual, dan sosial), serta pem-
biasaan pola hidup sehat yang ber-
muara untuk merangsang pertumbuh-
an dan perkembangan yang seimbang. 

Pendidikan jasmani memiliki peran 
sangat penting dalam mengintensifika-
sikan penyelenggaraan pendidikan se-
bagai suatu proses pembinaan manusia 
yang berlangsung seumur hidup. Pen-
didikan jasmani memberikan kesempat-
an pada siswa untuk terlibat langsung 
dalam aneka pengalaman belajar mela-
lui aktivitas jasmani, bermain, dan ber-
olahraga yang dilakukan secara siste-
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matis, terarah dan terencana. Pembekal-
an pengalaman belajar itu diarahkan 
untuk membina, sekaligus membentuk 
gaya hidup sehat dan aktif sepanjang 
hayat. Melalui pendidikan jasmani, di-
harapkan siswa dapat memperoleh ber-
bagai pengalaman untuk mengungkap-
kan kesan pribadi yang menyenangkan, 
kreatif, inovatif, terampil, meningkat-
kan  dan memelihara kesegaran jasmani  
serta pemahaman terhadap gerak ma-
nusia. 

Dalam proses pembelajaran pendi-
dikan jasmani, guru diharapkan meng-
ajarkan berbagai keterampilan gerak 
dasar, teknik dan strategi permainan/ 
olahraga, internalisasi nilai-nilai (sporti-
vitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) 
dan pembiasaan pola hidup sehat, yang 
dalam pelaksanaannya bukan melalui 
pengajaran yang konvensional di dalam 
kelas yang bersifat kajian teoretis, na-
mun melibatkan unsur fisik, mental, in-
telektual, emosi dan sosial. Aktivitas 
yang diberikan dalam pengajaran harus 
mendapatkan sentuhan didaktik-meto-
dik sehingga aktivitas yang dilakukan 
dapat mencapai tujuan pengajaran. Ti-
dak ada pendidikan yang tidak mem-
punyai sasaran pedagogis, dan tidak 
ada pendidikan yang lengkap tanpa 
adanya pendidikan jasmani karena ge-
rak sebagai aktivitas jasmani adalah da-
sar bagi manusia untuk mengenal du-
nia dan dirinya sendiri yang secara ala-
miah berkembang searah dengan per-
kembangan zaman. 

Pendidikan jasmani merupakan ba-
gian penting dari proses pendidikan. 
Artinya, penjas bukan hanya dekorasi 
atau ornamen yang ditempel pada pro-
gram sekolah sebagai alat untuk mem-

buat anak sibuk, tetapi penjas adalah 
bagian penting dari pendidikan. Pendi-
dikan jasmani yang diarahkan dengan 
baik, anak akan mengembangkan kete-
rampilan yang berguna bagi pengisian 
waktu senggang, terlibat dalam aktivi-
tas yang kondusif untuk mengembang-
kan hidup sehat, berkembang secara so-
sial, dan menyumbang pada kesehatan 
fisik dan mental (Cholik & Lutan, 1996). 

 Meskipun penjas menawarkan ke-
pada anak untuk bergembira, tidaklah 
tepat untuk menyatakan bahwa pendi-
dikan jasmani diselenggarakan semata-
mata agar anak bergembira dan berse-
nang-senang. Bila demikian, seolah-olah 
pendidikan jasmani hanyalah sebagai 
mata pelajaran “selingan”, tidak ber-
bobot dan tidak memiliki tujuan yang 
bersifat mendidik. Pendidikan jasmani 
merupakan wahana pendidikan, yang 
memberikan kesempatan bagi anak un-
tuk mempelajari hal-hal yang penting.  

Oleh karena itu, pelajaran penjas ti-
dak kalah penting dibandingkan de-
ngan pelajaran lain, seperti Matematika, 
Bahasa, IPA, IPS dan lain-lain. Namun 
demikian, tidak semua guru penjas me-
nyadari hal tersebut sehingga banyak 
anggapan bahwa penjas boleh dilaksa-
nakan secara serampangan. Hal terse-
but tercermin dari berbagai gambaran 
negatif tentang pembelajaran penjas, 
mulai dari kelemahan proses yang me-
netap, misalnya membiarkan anak ber-
main sendiri hingga mutu hasil pem-
belajaran rendah, seperti kebugaran jas-
mani yang rendah.  

Di kalangan guru penjas sering ada 
anggapan bahwa pelajaran pendidikan 
jasmani dapat dilaksanakan seadanya. 
Dalam pelaksanaannya cukup dengan 
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cara menyuruh anak pergi ke lapangan, 
menyediakan bola sepak untuk laki-laki 
dan bola voli untuk perempuan. Guru 
tinggal mengawasi di pinggir lapangan. 
Kelemahan ini berpangkal pada keti-
dakpahaman guru tentang arti dan tu-
juan pendidikan jasmani di sekolah, di 
samping mungkin kurang mencintai 
tugas itu dengan sepenuh hati. 

Pendidikan jasmani merupakan ba-
gian tidak terpisahkan dari pendidikan 
umum. Tujuannya adalah untuk mem-
bantu anak agar tumbuh dan berkem-
bang secara wajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu menjadi ma-
nusia Indonesia seutuhnya. Pencapaian 
tujuan tersebut berpangkal pada peren-
canaan pengalaman gerak yang sesuai 
dengan karakteristik anak (Suherman, 
1998). 

Pendidikan jasmani harus mempu-
nyai suatu kualitas yang sangat tinggi, 
terutama dalam memberikan efek ter-
hadap siswa. Hal ini berlangsung de-
ngan melalui olahraga pada proses be-
lajar mengajar, baik di lapangan mau-
pun di kelas. Pendidikan jasmani di se-
kolah merupakan sebuah kegiatan yang 
tidak terpisahkan dari kegiatan pendi-
dikan secara keseluruhan. 

Pendidikan jasmani merupakan ins-
trumen yang efektif untuk mendidik 
siswa, baik secara fisik, emosional, so-
sial dan intelektual. Pendidikan jasmani 
diakui sebuah komponen kunci untuk 
meraih pendidikan bermutu dan men-
jadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
belajar disepanjang hayat. Pendidikan 
jasmani juga menyumbangkan kepada 
perolehan dan penghayatan nilai-nilai 
etika dan mendorong pelaksanaan fair 
play dalam sebuah fase kehidupan. Jadi, 

pendidikan jasmani diartikan sebagai 
proses pendidikan melalui aktivitas 
pendidikan jasmani atau olahraga. Inti 
pengertiannya adalah mendidik anak, 
dan yang membedakan dengan mata 
pelajaran lain adalah alat yang diguna-
kannya adalah gerak insani, diberikan 
dalam situasi yang tepat agar dapat me-
rangsang pertumbuhan dan perkem-
bangan anak didik. Fokusnya pada pe-
ngaruh perkembangan fisik dan mental 
terhadap wilayah pertumbuhan dan 
perkembangan aspek lain dari manusia 
itulah yang menjadikannya unik. Tidak 
ada bidang tunggal lainnya seperti pen-
didikan jasmani yang berkepentingan 
dengan perkembangan total manusia. 

 
FUNGSI DAN TUJUAN PENDIDIK-
AN JASMANI 

Tujuan pendidikan nasional mem-
punyai tujuan untuk mencerdaskan ke-
hidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu ma-
nusia yang bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki kesegaran jas-
mani dan rokhani, budi pekerti luhur, 
pengetahuan dan keterampilan yang 
mantap, rasa cinta pada bangsa dan ta-
nah air Indonesia, memiliki kemampu-
an untuk membangun dirinya sendiri 
dan memiliki rasa tanggung jawab ber-
sama atas upaya pembangunan bangsa 
dan Negara Indonesia (GBHN, 1988). 

Tujuan pendidikan di atas juga 
mempunyai sinergis dengan tujuan ne-
gara-negara lain, contoh di Amerika 
Baley (1976) menyatakan bahwa ter-
dapat empat tujuan pokok pendidikan.  
Pertama, objectives of civic responsibility 
(tanggung jawab), meliputi (1) aktivitas, 
keadilan, pengertian sosial; (2) dapat 
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memberikan putusan yang kritis; (3) to-
leransi pengetrapan ilmu; (4) mematuhi 
penegak hukum; (5) memahami ekono-
mi; (6) pengetahuan politik; (7)  warga 
negara yang baik, hormat, pembela da-
sar negara. Kedua, objectives of self rea-
lization (realisasi diri), meliputi: (1) pi-
kiran yang cerdas; (2) keterampilan dan 
proses dasar; (3) pencapaian pengetahu-
an dan kebiasaan kesehatan; (4) pe-
ngembangan minat untuk berekreasi; 
(5) pengembangan kecerdasan; (6) este-
tik dan watak. Ketiga, objectives of hu-
man relation (hubungan antarpribadi), 
meliputi (1) hormat pada kemanusiaan; 
(2) persahabatan; (3) gotong-royong; (4) 
sopan santun; (5) apresiasi; (6)  pemeli-
haraan dan pendidikan di rumah. Ke-
empat, objectives of economic efficiency 
(efisien ekonomi), meliputi (1) informa-
si; pemilihan; (2) penyesuaian dan hor-
mat pada pekerjaan; (3) penyesuaian eko-
nomi; (4) dapat memberikan putusan 
yang kritis; (5) toleransi pengetrapan 
ilmu; (6) mematuhi penegak hukum; (7) 

memahami ekonomi; (8) pengetahuan 
politik; (9) warga negara yang baik, hor-
mat, pembela dasar negara. 

Pendidikan juga sangat mengede-
pankan afektif dan psikomotorik seperti 
halnya pada pendidikan jasmani. Ibra-
him (2001) menyatakan bahwa tujuan 
utama pendidikan jasmani hendaknya 
diarahkan dalam aktivitas jasmani untuk 
menciptakan perubahan perilaku/ ka-
rakter yang tercapai dalam waktu lama. 

Pendidikan jasmani mempunyai 
suatu fungsi untuk menunjang, serta 
memungkinkan pertumbuhan maupun 
perkembangan yang wajar dari peserta 
didik. Pendidikan jasmani juga mempu-
nyai tujuan menyangkut tujuan fisik 
(physical), sosial, mental, emosional dan 
rekreasi. 

Gobbard, C., dkk. (1987), memapar-
kan pengaruh aktivitas fisik terhadap 
perkembangan anak seperti dalam gam-
bar di bawah ini. 

 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Perkembangan Anak  
(Sumber: Gobbard, C., dkk., 1987) 
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siswa mau mengedepankan sportivitas 
atau kejujuran, inilah satu sikap yang 
tidak dapat dinilai harganya. Perilaku 
yang lain, misalnya disiplin, hampir su-
dah bisa dipastikan bahwa setiap guru 
pendidikan jasmani menghadapi siswa 
yang kurang disiplin. Untuk mengha-
dapi dan memecahkan masalah disiplin 
tersebut melalui pembinaan mental dan 
perilaku, harus melalui pembinaan di-
siplin siswa sejak dini. 

Graham (1992) menyatakan bahwa 
usaha pembinaan disiplin yang baik di-
lakukan secara terintegrasi dengan pro-
ses belajar mengajar pendidikan jasma-
ni pada setiap kali mengajar dari semen-
jak awal pembelajaran sampai akhir. Se-
lain itu, usaha pembinaan disiplin hen-
daknya merupakan suatu kebutuhan 
bagi para guru untuk menerapkannya. 

Teori modifikasi tingkah laku ini 
didasarkan pada pandangan Skinner 
(Suherman, 1998) menyatakan bahwa 
tingkah-laku dibentuk oleh konsekuensi 
tingkah-laku itu sendiri. Konsekuensi 
yang baik (positif) mengakibatkan peng-
ulangan tingkah-laku itu. Sementara 
konsekuensi lemah (negatif) mengaki-
batkan tingkah laku tersebut terhenti.  

Fokus pendekatan ini menekankan 
pada tingkah-lalu yang baik dan meng-
abaikan tingkahlaku yang tidak baik. 
Contoh, seorang guru memberikan ha-
diah, pujian, dan penghargaan kepada 
peserta didik yang berperilaku baik, na-
mun tidak memberikan semua itu ke-
pada peserta didik yang berperilaku ti-
dak baik. Pemberian penghargaan terse-
but diharapkan agar peserta didik yang 
berperilaku penampilan baik akan terus 
melakukan sesuatu yang baik tersebut. 
Sebaliknya, dengan membiarkan atau ti-

dak memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang berperilaku tidak ba-
ik, diharapkan peserta didik tersebut ti-
dak mengulang perbuatannya. Dengan 
demikian, peserta didik tersebut akan 
selalu berusaha berperilaku baik agar 
mendapat perhatian dan penghargaan 
seperti apa yang telah dilakukan teman-
nya tersebut. 

Tujuan pendidikan jasmani tidak da-
pat dipisahkan dari tujuan pendidikan 
secara umum, di Indonesia dikenal de-
ngan tujuan pendidikan nasional. Da-
lam pendidikan jasmani dapat dilaksa-
nakan pencapaian tujuan khusus yang 
kurang dapat dilaksanakan dalam bi-
dang lain. Tujuan khusus itu di antara-
nya tujuan pengembangan fisik, sosial 
dan rekreasi sebagai sarana pembinaan 
mental, watak, maupun perilaku. 

 
PEMBENTUKAN BUDI PEKERTI  

Konsep pendidikan budi pekerti ya-
itu perkembangan nilai-nilai pribadi dan 
etika melalui pendidikan berdasarkan 
asumsi bahwa sesuatu yang dapat di-
pelajari dalam satu situasi akan dapat 
pula dipakai dalam situasi yang lain. 
Guru pendidikan jasmani meyakini bah-
wa pendidikan jasmani mempengaruhi 
secara positif pembentukan watak (budi 
pekerti) karena dalam proses pembe-
lajaran pendidikan jasmani seorang gu-
ru harus memiliki teladan yang baik 
yang bisa mempengaruhi peserta didik 
dan dapat perhatian yang positif dengan 
pola perbuatan yang dapat menjadikan 
suatu panutan untuk peserta didiknya. 

Peserta didik yang mengalami pro-
ses belajar perlu mengalami perubahan 
perilaku sebagai akibat dari pengalam-
an belajar dan bukan hanya sekedar 
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perkembangan alamiah. Tentu, tidak se-
mua belajar siswa adalah hasil dari pro-
ses pengajaran. Peserta didik dapat be-
lajar dari kesalahan-kesalahan yang di-
perbuatnya. Meski situasi ketika peserta 
didik mengalami masalah, dapat belajar 
sesuatu yang bernilai. Karena itu, guru 
perlu mempunyai sikap dan perilaku 
positif dalam mengarahkan siswa be-
lajar (Hendrayana dan Jabar, 2008). 

 Selain itu, guru pendidikan jasmani 
berusaha menciptakan hubungan priba-
di yang memberikan iklim yang meng-
untungkan untuk berkembangnya nilai-
nilai kepribadian. Perkembangan watak 
(budi pekerti) berlangsung biasanya an-
tara umur 10 sampai 12 tahun dari ke-
hidupan seseorang. Setelah umur itu, 
akan lebih sulit untuk mempengaruhi 
kepribadian dan tingkah laku. 

 Karena setelah umur tersebut siswa 
biasanya menemukan masalah-masalah 
pribadi yang lain. Pendidikan jasmani 
berpotensi besar untuk membentuk bu-
di pekerti anak-anak dan remaja. Untuk 
itu, perlu diketahui tingkat-tingkat per-
kembangan kepribadian anak dan pen-
dekatan terbaik untuk mencapai tujuan 
yang bernilai tersebut. Menurut Ateng 
(1992), ada lima tingkatan yang dapat 
dilalui orang yang normal dalam pe-
ngembangan kepribadian.  
 Tingkat impulsive, amoral. Ini adalah 

masa selama tahun-tahun pertama 
dari sejak seorang anak dilahirkan ke-
tika anak mengikuti impuls-impuls-
nya sendiri tanpa perasaan moral.  

 Tingkat egosentris, periode ini biasa-
nya dialami anak umur 2-4 tahun. 
Cirinya adalah penguasaan impuls 
untuk kepentingan membuat kesan 
yang baik.  

 Tingkat konformitas, dari usia 5-10 
tahun terdapat periode di mana indi-
vidu mencoba untuk menyesuaikan 
diri terhadap tuntutan kelompok so-
sialnya.  

 Tingkat kesadaran irasional, tingkat 
ini adalah masa ketika contoh dan 
orang tua menjadi dominan sebagai 
ciri yang normal. Periode ini berciri-
kan perasaan yang kuat bahwa budi 
pekerti orang tua dan guru benar 
atau salah merupakan satu-satunya 
yang harus diikuti.  

 Tingkat kesadaran rasional, tingkat ini 
adalah tingkat tertinggi dari perkem-
bangan budi pekerti. Individu meng-
gunakan fikiran dan pengalaman un-
tuk tingkah lakunya dan terus-mene-
rus mencoba melihat berbagai jalan 
dan cara yang terbuka untuk berting-
kah-laku serta konsekuensi-konse-
kuensi dari tiap jalan yang ditempuh. 

Guru pendidikan jasmani harus 

memperhatikan berbagai tingkat ini 
baik kepada anak laki laki, perempuan 
dan orang dewasa yang berhubungan 
dengannya serta terus menerus me-
ngembangkan tingkat tertinggi dari bu-
di pekerti (Sugiyanto dan Sudjarwo, 
1992). Menurut (Rusli, 2000), ada empat 
pendekatan yang efektif untuk mem-
bentuk budi pekerti anak-anak dan re-
maja. Pertama, precept. Metode ini dida-
sarkan pada pendapat bahwa jika anak 
muda tahu apa yang benar,  maka akan 
berbuat demikian. Terdapat kesepakat-
an umum walau pemahaman yang jelas 
tentang apa yang baik dan benar me-
rupakan pengetahuan yang penting un-
tuk dikomunikasikan. Namun demiki-
an, supaya efektif perlu didampingi 
oleh pendekatan-pendekatan yang lain. 
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Penting sekali dalam pendidikan jasma-
ni bahwa anak-anak dan remaja me-
ngerti dengan jelas apa yang disebut 
budi pekerti yang baik didalam kelas, 
di dalam pengawasan orang tua dan 
dalam berbagai situasi lainnya. Jangan 
dilepaskan dari pikirannya, apa yang 
baik, dalam situasi apapun. Kedua, stu-
di kehidupan dari laki-laki dan wanita. 
Anak-anak muda sangat terkesan oleh 
para pemimpin besar. Kehidupan para 
pahlawan nasional misalnya membang-
kitkan inspirasi untuk meningkatkan 
budi pekerti yang tinggi. Pendekatan 
ini dapat efektif bila ada bacaan dan dra-
matisasi dari peristiwa-peristiwa penting 
yang diambil dari kehidupan orang-
orang besar. Pengalaman-pengalaman 
demikian akan berdampak pada budi 
pekerti anak-anak muda. Ketiga, contoh 
dari Guru. Guru meninggalkan kesan 
pada peserta didiknya apakah melalui 
kejujurannya, kemampuan untuk men-
jadi orang biasa, kedermawanannya atau 
kepercayaan yang kuat pada kebenar-
an. Melalui contoh guru banyak sekali 
yang dapat dilakukan untuk mereali-
sasikan tujuan pembentukan budi pe-
kerti. Keempat, belajar berbuat dengan 
melakukannya. Pendekatan yang paling 
efektif adalah mempengaruhi peserta 
didik dalam pembentukan budi pekerti 
ketika berpartisipasi dalam aktivitas se-
kolah. Peserta didik harus melihat apa 
yang benar dan apa yang salah, serta 
apa yang baik dan buruk. Banyak sekali 
momentum yang dapat dimanfaatkan 
setiap hari dalam aktivitas kesiswaan, 
olahraga, dan pendidikan jasmani un-
tuk memperkuat elemen-elemen budi 
pekerti.  

 

PENGARUH PENDIDIKAN JASMANI 

TERHADAP PEMBENTUKAN BUDI -
PEKERTI 

Pendidikan jasmani memiliki pe-
ngaruh dalam pembelajaran di sekolah 
adalah adanya efektif dan berkualitas 
baik terhadap proses prembelajaran 

maupun efek yang dilihat dari peserta 
didik setelah prosese belajar mengajar 
berlangsung. Gambaran umum tentang 
efektivitas mengajar ditandai oleh pen-
didik yang selalu aktif dan peserta di-
dik secara konsisten aktif belajar. Ling-
kungan pembelajaran yang efektif, pe-
serta didik tidak bekerja sendiri melain-
kan selalu didampingi oleh pendidik 
dan tidak banyak waktu yang terbuang 
begitu saja, siswa jarang pasif, jalannya 
aktivitas belajar berada di antara tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
Akhirnya, peserta didik dapat menerima 
pesan atau instruksi dari pendidik de-
ngan baik dan dapat melakukan aktivi-
tas secara independen dalam mempela-
jari sesuatu sesuai dengan tujuan pem-
belajarannya dan dapat mengintegrasi-
kan dalam pembelajaran yang lainnya.  

Pendidikan jasmani memiliki penga-
ruh yang sangat penting dalam mengin-
tensifiksaikan penyelenggaraan pendi-
dikan sebagai suatu proses pembinaan 
manusia yang berlangsung seumur hi-
dup. Pendidikan jasmani memberikan 
kesempatan pada siswa untuk terlibat 
langsung dalam aneka pengalaman be-
lajar melalui aktivitas jasmani, bermain, 
dan berolahraga yang dilakukan secara 
sistematis, terarah dan terencana. Pem-
bekalan pengalaman belajar itu diarah-
kan untuk membina, sekaligus memben-
tuk gaya hidup sehat dan aktif sepan-
jang hayat. Melalui pendidikan jasmani, 
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diharapkan siswa dapat memperoleh 
berbagai pengalaman untuk mengung-
kapkan kesan pribadi yang menyenang-
kan, kreatif, inovatif, terampil, mening-
katkan  dan memelihara kesegaran jas-
mani serta pemahaman terhadap gerak 
manusia. 

Dalam pembelajaran permainan, pe-
serta didik dapat dikondisikan bagai-
mana sebagai peserta dan bagaimana 
sebagai wasit, kepatuhan dari instruksi 
guru pendidikan jasmani inilah sangat 
diperlukan. Setelah pembelajaran sele-
sai dilakukan, diadakan diskusi tentang 
kesalahan teman, wasit, dan lain seba-
gainya secara terbuka. Di sini diajarkan 
sportivitas, sebenarnya tidak hanya spor-
tifitas saja yang dapat diambil, namun 
ada bentuk penanaman pada peserta 
didik yang lain, yaitu rasa dipimpin 
dan rasa mempimpin sehingga muncul 
perilaku saling menghargai dan meng-
hormati satu sama lainnya. Soekarman 
(2000) menyatakan bahwa sportivitas 
inilah yang harus ditanamkan lewat 
permainan pada pendidikan jasmani 
sampai dewasa. Dengan penanaman 
motto: Biar kalah asalkan sportif, jadi ti-
dak hanya kemenangan saja yang selalu 
dicari, namun kekalahan juga harus da-
pat diterima dengan lapang dada.  

Dari contoh yang dilaksanakan pa-
da pendidikan jasmani di atas, secara 
perlahan-lahan juga akan membentuk 
kepercayaan pada diri sendiri (Self Es-
teem) lebih berkembang saat anak-anak 
berolahraga. Oleh sebab itu, pada setiap 
kegagalan, baik itu pertandingan mau-
pun kegiatan yang lainnya, sangat di-
perlukan pula dorongan atau motivasi 
pada peserta didik. Kegagalan itu suatu 
hal biasa asalkan sportif dengan upaya 

yang sudah maksimal, dan perlu dite-
kankan bahwa berolahraga itu tidak 
untuk prestasi saja, tetapi manfaat rek-
reasi, kesehatan pembentukan mental, 
watak dan budi pekerti juga sangat 
penting. 

Pembelajaran pendidikan jasmani 
dapat berpengaruh dengan baik di se-
kolah karena mampu menyiapkan pen-
didikan secara menyeluruh, baik fisik, 
mental, emosional, disiplin, sifat kerja 
sama, fair play, jujur, kreatif, dan ino-
vatif terhadap segala situasi melalui 
pembelajaran apapun yang sedang dite-
kuninya sehingga peserta didik me-
nguasai materi yang diberikan oleh pen-
didik. Kebiasaan yang diterapkan da-
lam pembelajaran pendidikan jasmani 
yang selalu efektif dan berkualitas men-
jadikan peserta didik mampu menginte-
grasikan dalam pembelajaran yang.  

 
PENUTUP 

Pendidikan jasmani dapat memban-
tu meletakkan dasar yang baik dalam 
keterampilan bagi setiap anak. Tahun 
belajar keterampilan adalah tahun se-
kolah. Jika program yang memadai di-
berikan pada setiap tingkat pendidikan, 
anak akan tumbuh menjadi dewasa 
yang tertolong dalam melupakan kece-
masan, kekuatan, saingan, materi, rasa 
iri, dan kebencian, setidaknya untuk 
masa yang singkat dengan ikut serta 
dalam aktivitas yang menarik hatinya. 
Pendidikan jasmani dapat membantu 
dengan menekankan semangat dan bu-
di pekerti yang tinggi sportifitas, meng-
hormati hak orang lain, demokratis dan 
bergaul secara serasi, seimbang dan se-
laras.  
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Pendidikan jasmani adalah peng-
alaman sosial. Melalui aktivitas fisik da-
pat dibuat kemajuan yang besar dalam 
mencapai kehidupan yang lebih me-
muaskan. Kenakalan remaja, prasangka 
ras, intoleransi dan diskriminasi dapat 
diredakan. Pendidikan jasmani dapat 
membantu kehidupan kelompok yang 
lebih kohesif dan kooperatif.  

Pendidikan jasmani dapat memban-
tu meningkatkan dunia yang damai dan 
bahagia dengan menanamkan semangat 
fair play kepada setiap anak, membantu 
dalam mengembangkan kesehatan dan 
kesegaran jasmani individu, mengem-
bangkan pemahaman dari pemanfaatan 
waktu luang, menanamkan persamaan 
sosial, mengembangkan prosedur de-
mokratis, meningkatkan kepercayaan 
pada nilai manusia dan mengembang-
kan apresiasi terhadap hal-hal yang le-
bih sederhana sebagai lawan dari pe-
numpukan materi dan kekayaan.  

Pendidikan jasmani harus diberikan 
secara sadar supaya dapat mencapai tu-
juan yang diinginkan yang dapat mem-
perkembangkan aspek-aspek fisik, men-
tal, emosional dan sosial individu. Pen-
didikan jasmani merupakan suatu pen-
didikan yang berhubungan dengan per-
kembangan dan penyesuaian diri indi-
vidu melalui satu program yang siste-
matis dengan latihan-latihan yang ter-
pilih dan teroganisir secara baik. De-
ngan demikian, proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dapat membentuk 
karakter yang kuat bagi siswa, baik fisik, 
mental maupun sosial sehingga di ke-
mudian hari diharapkan siswa memiliki 
budi pekerti yang baik, bermoral, serta 
mandiri dan bertanggung jawab. 
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